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Peran Dukungan Organisasi dan Dukungan Keluarga terhadap Kinerja
Pegawai Pemerintah Daerah Kota Bengkulu Dimediasi oleh Lingkungan
Kerja

ABSTRAK

Entin Sulastri!, Sri Ekowati’> dan Yusmaniarti3

Pentingnya dukungan eksternal dan internal dalam menciptakan
lingkungan kerja yang kondusif untuk mendorong peningkatan kinerja pegawai.
Lingkungan kerja yang baik diyakini sebagai faktor kunci yang menjembatani
pengaruh antara dukungan organisasi maupun dukungan keluarga terhadap kinerja
pegawai. Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh langsung dan
tidak langsung dukungan organisasi dan dukungan keluarga terhadap kinerja
pegawai, dengan lingkungan kerja sebagai variabel mediasi.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif dengan
metode eksplanatori. Sampel penelitian sebanyak 216 orang pegawai dari tiga
Organisasi Perangkat Daerah (OPD) di Pemerintah Kota Bengkulu, yaitu
Inspektorat, Dinas Kesehatan, dan Dinas Pendidikan dan Kebudayaan, yang
dipilih melalui teknik sampling jenuh. Teknik pengumpulan data dilakukan
dengan kuesioner, dan analisis data menggunakan metode Partial Least Square-
Structural Equation Modeling (PLS-SEM) dengan bantuan software SmartPLS
3.0.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dukungan organisasi berpengaruh
signifikan terhadap lingkungan kerja dan kinerja pegawai. Dukungan keluarga
juga berpengaruh signifikan terhadap lingkungan kerja dan kinerja pegawai.
Selain itu, lingkungan kerja memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja
pegawai, serta memediasi secara signifikan pengaruh dukungan organisasi dan
dukungan keluarga terhadap kinerja.

Kesimpulan dari penelitian ini adalah bahwa lingkungan kerja merupakan
faktor penting dalam memperkuat pengaruh dukungan organisasi dan dukungan
keluarga terhadap peningkatan kinerja pegawai.

Kata kunci: Dukungan Organisasi, Dukungan Keluarga, Lingkungan Kerja,
Kinerja Pegawai.
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The Role of Organizational Support and Family Support on the Performance
of The Regional Government Employees in Bengkulu City, Mediated
by the Work Environment

ABSTRACT

Entin Sulastri!, Sri Ekowati’ and Yusmaniarti?

The importance of external and internal support in creating a conducive
work environment to encourage improved employee performance. A good work
environment is believed to be a key factor that bridges the influence between
organizational support and family support on employee performance. The purpose
of this study is to analyze the direct and indirect effects of organizational support
and family support on employee performance, with the work environment as a
mediating variable.

This study uses a descriptive quantitative approach with an explanatory
method. The research sample was 216 employees from three Regional Apparatus
Organizations (OPD) in the Bengkulu City Government, namely the Regional
Inspectorate, the Health Office, and the Education and Culture Office, selected
through a saturated sampling technique. The data collection technique was carried
out using a questionnaire, and data analysis used the Partial Least Square-
Structural Equation Modeling (PLS-SEM) method with the help of SmartPLS 3.0
software.

The results showed that organizational support had a significant effect on
the work environment (coefficient = 0.582; p = 0.000) and employee performance
(coefficient = 0.189; p = 0.033). Family support also significantly influences the
work environment (coefficient = 0.291; p = 0.000) and employee performance
(coefficient = 0.373; p = 0.000). In addition, the work environment has a
significant influence on employee performance (coefficient = 0.243; p = 0.007),
and significantly mediates the influence of organizational support (indirect
coefficient = 0.142; p = 0.014) and family support (indirect coefficient = 0.071; p
=0.023) on performance.

The conclusion of this study is that the work environment is an important
factor in strengthening the influence of organizational support and family support
on improving employee performance.

Keywords: Organizational Support, Family Support, Work Environment,
Employee Performance
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Globalisasi mendorong Indonesia memasuki era Revolusi Industri 4.0,
yang ditandai dengan perkembangan teknologi digital yang sangat cepat.
Kondisi ini menuntut kesiapan sumber daya manusia (SDM) yang memiliki
karakter unggul, kreatif, dan inovatif untuk mendukung pencapaian tujuan
organisasi secara optimal. SDM memegang peranan penting dalam efektivitas
organisasi karena menjadi faktor utama dalam menentukan keberhasilan visi dan
misi organisasi. Oleh sebab itu, organisasi dituntut untuk mampu menyesuaikan
kualitas SDM-nya dengan lingkungan yang dinamis (Nur, 2021). Kemampuan
dan bakat individu akan menghasilkan performa yang berbeda, sehingga kinerja
pegawai secara individu menjadi faktor penting dalam kesuksesan organisasi
(Sriwathi & Budiyanto, 2024)

Organisasi dapat dikategorikan baik apabila didukung oleh kinerja
pegawai yang optimal. Kinerja merupakan tingkat pencapaian atas pelaksanaan
tugas yang menjadi tanggung jawab individu dalam organisasi. Kinerja
mencerminkan hasil akhir dari pelaksanaan tugas, tanggung jawab, wewenang,
dan peran dalam lingkungan kerja (Claudianty & Suhariadi, 2021). Penilaian
kinerja dilakukan melalui proses pemantauan dan evaluasi agar organisasi dapat
mengetahui seberapa besar kontribusi pegawainya dalam mencapai target yang

diharapkan (Nur, 2021).



Mengetahui seberapa baik sistem manajemen kinerja pegawai
diterapkan, perlu dilakukan evaluasi secara berkala, setidaknya setiap dua tahun
sekali. Setiap pegawai juga memerlukan dukungan dari organisasi sebagai
bentuk penghargaan atas kerja dan kontribusinya (Supriadi et al., 2021). Hal
yang sama berlaku di Pemerintah Kota Bengkulu, di mana pegawai diharapkan
memiliki kinerja yang tinggi untuk mendorong terwujudnya reformasi birokrasi
yang maksimal.

Dukungan organisasi yang diberikan tidak hanya berupa fasilitas atau
tunjangan formal, tetapi juga mencakup dukungan non-materiil seperti
pengakuan lisan dari atasan atas upaya pegawai, terutama dalam situasi sulit.
Dukungan semacam ini diyakini mampu meningkatkan semangat kerja dan rasa
percaya diri pegawai dalam melaksanakan tugasnya. Organisasi diharapkan
dapat memberikan dukungan agar pegawai memiliki keterampilan unggul serta
mampu menyelaraskan tujuan pribadi dengan tujuan organisasi. Dukungan dan
penghargaan dari organisasi menjadi aspek utama yang mendorong pegawai
untuk terus berkontribusi (Ashar & Murgiyanto, 2019; Onyeka & Onuoha,
2021).

Selain dari organisasi, rekan kerja dan pimpinan juga memainkan peran
penting dalam mempengaruhi kinerja pegawai. Interaksi yang harmonis di antara
rekan kerja dapat menciptakan lingkungan kerja yang harmonis, sehingga
membuat nyaman dan berdampak positif pada kinerja pegawai (Wijayati et al.,

2020).



Atasan yang menunjukkan dukungan personal mampu meningkatkan
motivasi pegawai untuk mencapai target kerja yang diharapkan. Bentuk
dukungan ini dapat berupa apresiasi lisan maupun kesempatan berkomunikasi
secara langsung mengenai capaian pekerjaan (Siswanti & Pratiwi, 2020).
Dukungan organisasi dari atasan terbukti memberikan dampak positif terhadap
penyelesaian tugas pegawai (Ekowati & Finthariasari, 2021).

Pegawai yang merasa dihargai dan terlibat aktif dalam lingkungan
kerjanya cenderung memiliki pemahaman mendalam terhadap tugasnya, serta
menunjukkan motivasi tinggi dalam meningkatkan kinerjanya (Rahmadalena &
Asmanita, 2020). Suasana kerja yang memberikan makna dan rasa bangga atas
pekerjaan dapat mendorong keterlibatan pegawai secara positif, sehingga
berdampak pada peningkatan kinerja (Akhigbe & Osita-Ejikeme, 2021).

Tidak hanya dukungan organisasi, dukungan keluarga pun menjadi faktor
penting yang mempengaruhi kinerja pegawai. Dukungan ini mencakup aspek
emosional, informasional, instrumental, dan penilaian, yang membantu pegawai
mengatasi stres akibat tuntutan pekerjaan (Rivai, 2019). Dukungan keluarga
menciptakan kebahagiaan dan ketenangan batin yang berdampak pada
peningkatan performa kerja pegawai (Hasanah, 2019). Dukungan keluarga juga
berdampak pada pembentukan budaya kerja yang positif. Karyawan yang
mendapatkan dukungan penuh dari keluarga akan lebih termotivasi menghadapi
tantangan pekerjaan dan menunjukkan aktivitas kerja yang produktif.

Pemerintah Kota Bengkulu telah menerapkan berbagai kebijakan dalam

upaya meningkatkan kinerja pegawai, tetapi dalam praktiknya menunjukkan



bahwa dukungan organisasi dan dukungan keluarga belum sepenuhnya
terintegrasi secara optimal dalam menciptakan lingkungan kerja yang kondusif.
Pada sebagian pegawai, khususnya di OPD seperti Dinas Kesehatan dan Dinas
Pendidikan, beban kerja yang tinggi tidak selalu diimbangi dengan dukungan
emosional, fleksibilitas kerja, atau apresiasi yang cukup dari pimpinan. Hal ini
dalam jangka panjang dapat berdampak pada turunnya motivasi dan munculnya
tekanan psikologis yang dapat menurunkan kinerja.

Beberapa pegawai dari tiga Organisasi Perangkat Daerah (Inspektorat
Daerah, Dinas Kesehatan, dan Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kota
Bengkulu) mengakui kurangnya komunikasi antar bagian, kultur kerja yang
individualistis, dan belum meratanya fasilitas kerja untuk mendukung kelancaran
tugas pegawai. Hal ini mengindikasikan bahwa lingkungan kerja belum
sepenuhnya mampu menjadi faktor pendorong peningkatan kinerja. Selama ini
upaya peningkatan kinerja cenderung berfokus pada pelatihan teknis,
pengawasan, dan target kinerja birokrasi. Pendekatan ini masih mengabaikan
aspek psikososial seperti dukungan organisasi dan keluarga serta suasana
lingkungan kerja, yang sebenarnya berpengaruh terhadap produktivitas pegawai
secara berkelanjutan.

Penelitian Siahaan et al. (2023) menyatakan bahwa dukungan organisasi
berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. Organisasi yang memberikan
dukungan seperti pelatihan, fasilitas, dan perhatian terhadap kesejahteraan
karyawan terbukti mampu meningkatkan motivasi dan kinerja individu. Hal

serupa juga diungkapkan oleh Maida dan Lukiyana (2024) yang menyebutkan



bahwa dukungan keluarga berpengaruh terhadap kinerja pegawai, semakin tinggi
dukungan organisasi, maka semakin tinggi pula kinerja yang ditunjukkan oleh
pegawai tersebut.

Penelitian Hasanah (2019) dan Aliddin et al. (2024) juga menemukan
bahwa pegawai yang mendapat dukungan dari keluarga dalam bentuk perhatian,
motivasi, dan pengertian akan lebih mampu mengelola stres kerja dan
menyelesaikan tugas dengan optimal. Hal ini sejalan dengan pandangan Rivai
(2019) yang menjelaskan bahwa dukungan keluarga yang memadai dapat
meningkatkan kesejahteraan psikologis karyawan sehingga berimbas pada
peningkatan kinerja.

Penelitian Azizah dan Otok (2024) menunjukkan bahwa dukungan
organisasi secara signifikan berkontribusi pada lingkungan kerja yang positif.
Begitu juga dengan penelitian Ike et al. (2024) menemukan dukungan organisasi
yang dirasakan secara signifikan mempengaruhi lingkungan kerja yang
mendukung dengan mengurangi perilaku menyimpang di tempat kerja.
Penelitian Le et al. (2023) mendapatkan bahwa dukungan anggota dan organisasi
berpengaruh terhadap lingkungan kerja yang sehat.

Temuan Akhter dan Mahmud (2025) bahwa dukungan keluarga secara
signifikan mempengaruhi lingkungan kerja bagi karyawan dengan mengurangi
stres kerja dan memfasilitasi keseimbangan kehidupan kerja. Dukungan dari
lingkungan kerja yang baik seperti hubungan positif antara rekan kerja, atasan,
serta suasana kerja yang kondusif juga terbukti memberikan pengaruh signifikan

terhadap peningkatan kinerja pegawai. Wijayati et al. (2020) menegaskan bahwa



rekan kerja dan lingkungan kerja yang mendukung mampu mendorong semangat
kerja karyawan sehingga kinerja meningkat.

Lebih lanjut, penelitian oleh Le et al. (2023); Nugraha dan Kharismasyah
(2024) mendapatkan peran lingkungan kerja sebagai mediator yang memperkuat
dukungan organisasi dan keluarga terhadap kinerja pegawai. Lingkungan kerja
yang baik memperkuat efek positif dari dukungan yang diterima individu, baik
dari organisasi maupun keluarga, terhadap hasil kerjanya.

Penelitian lainnya juga menemukan bahwa dukungan organisasi dan
dukungan keluarga tidak selalu berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja
pegawai. Penelitian oleh Novira dan Martono (2015) menunjukkan bahwa
dukungan organisasi tidak berpengaruh secara langsung terhadap kinerja, tetapi
lebih banyak berpengaruh melalui variabel mediasi seperti kepuasan kerja atau
komitmen organisasi. Dengan demikian, meskipun organisasi memberikan
dukungan, tanpa adanya kepuasan kerja atau komitmen pegawai yang tinggi,
dukungan tersebut tidak otomatis meningkatkan kinerja.

Selain itu, penelitian oleh Metria dan Riana (2018) juga menyatakan
bahwa dukungan organisasi tidak memiliki pengaruh langsung terhadap perilaku
kinerja melainkan lebih berpengaruh melalui variabel lain. Temuan ini
menunjukkan bahwa dukungan organisasi tidak menjamin peningkatan kinerja
jika tidak dibarengi dengan sikap proaktif dan perilaku positif dari pegawai.

Studi menemukan bahwa meskipun keluarga memberikan dukungan,
dukungan ini tidak selalu mampu meningkatkan kinerja secara langsung,

terutama jika tekanan kerja di lingkungan organisasi sangat tinggi atau pegawai



merasa kurang dihargai di tempat kerja. Kondisi ini ditunjukkan dalam
penelitian Amin et al. (2023) yang menyatakan bahwa budaya kerja dan
lingkungan kerja lebih dominan dalam mempengaruhi kinerja dibandingkan
dukungan keluarga.

Penelitian-penelitian sebelumnya banyak dilakukan di sektor swasta dan
institusi pendidikan sehingga konteks pegawai pemerintah daerah, khususnya di
Pemerintah Kota Bengkulu, masih kurang mendapatkan perhatian. Hal ini
menyebabkan kurangnya pemahaman mengenai bagaimana dukungan organisasi
dan dukungan keluarga berkontribusi terhadap kinerja pegawai dalam konteks
pemerintahan daerah yang memiliki karakteristik sosial budaya berbeda. Selain
itu, peran mediasi lingkungan kerja dalam hubungan tersebut masih
menunjukkan hasil yang tidak konsisten, dimana beberapa studi menemukan
mediasi penuh, sementara yang lain hanya mediasi parsial atau tidak signifikan.
Pengukuran lingkungan kerja dalam penelitian terdahulu juga cenderung
menggunakan pendekatan global tanpa membedakan dimensi spesifik seperti
dukungan atasan, hubungan antar rekan kerja, dan kebijakan fleksibilitas kerja,
yang mungkin memiliki pengaruh berbeda terhadap kinerja pegawai. Lebih jauh,
dukungan keluarga sebagai variabel prediktor masih kurang diperhatikan
dibandingkan dukungan organisasi, padahal peran dukungan keluarga sangat
penting dalam menjaga keseimbangan kerja dan kehidupan pribadi di era kerja
modern. Terakhir, model penelitian yang menggabungkan dukungan organisasi

dan keluarga dengan lingkungan kerja sebagai mediator untuk menjelaskan



kinerja pegawai di lingkungan pemerintah daerah masih jarang dikaji secara
empiris, sehingga penelitian ini berupaya mengisi kekosongan tersebut.

Temuan ini sejalan dengan teori Perceived Organizational Support yang
menyatakan bahwa ketika individu merasa didukung oleh organisasi, maka
mereka akan menunjukkan sikap timbal balik melalui peningkatan kinerja
(Islamey & Utami, 2024). Hal yang sama juga dijelaskan dalam Social Support
Theory yang menyebutkan bahwa dukungan dari lingkungan sosial, termasuk
keluarga, memberikan dampak positif terhadap kestabilan emosi, keseimbangan
hidup, dan efektivitas kerja (Diao, 2019).

Oleh karena itu, penelitian ini diharapkan dapat mengisi gap tersebut
dengan mengkaji secara simultan pengaruh dukungan organisasi dan dukungan
keluarga terhadap kinerja pegawai dengan lingkungan kerja sebagai variabel
mediasi, khususnya pada pegawai Pemerintah Daerah Kota Bengkulu yang

memiliki karakteristik tugas, tekanan kerja, dan budaya organisasi yang khas.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka permasalahan yang akan
dibahas adalah sebagai berikut :
1. Apakah dukungan organisasi berpengaruh terhadap lingkungan kerja ?
2. Apakah dukungan keluarga berpengaruh terhadap lingkungan kerja ?
3. Apakah dukungan organisasi berpengaruh terhadap kinerja pegawai ?
4. Apakah dukungan keluarga berpengaruh terhadap kinerja pegawai ?

5. Apakah lingkungan kerja berpengaruh terhadap kinerja pegawai ?



6. Apakah lingkungan kerja memediasi pengaruh dukungan organisasi terhadap
kinerja pegawai ?
7. Apakah lingkungan kerja memediasi pengaruh dukungan keluarga terhadap

kinerja pegawai ?

1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah menjawab dan memecahkan masalah penelitian
yang ada pada rumusan masalah yang telah ada di atas, diantaranya adalah sebagai

berikut :

1. Menganalisis pengaruh dukungan organisasi terhadap lingkungan kerja.

2. Menganalisis pengaruh dukungan keluarga terhadap lingkungan kerja.

3. Menganalisis pengaruh dukungan organisasi terhadap kinerja pegawai.

4. Menganalisis pengaruh dukungan keluarga terhadap kinerja pegawai.

5. Untuk menganalisis pengaruh lingkungan kerja terhadap kinerja pegawai.

6. Menganalisis peran lingkungan kerja dalam memediasi pengaruh dukungan
organisasi terhadap kinerja pegawai.

7. Menganalisis peran lingkungan kerja dalam memediasi pengaruh dukungan

keluarga terhadap kinerja pegawai.

1.4 Batasan Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada pegawai di lingkungan Pemerintah Daerah Kota
Bengkulu yang secara keseluruhan memiliki 30 Organisasi Perangkat Daerah
(OPD). Namun, mengingat keterbatasan waktu, tenaga, dan biaya, penelitian ini

dibatasi hanya pada tiga OPD, yaitu : Inspektorat Daerah Kota Bengkulu, Dinas
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Kesehatan Kota Bengkulu, dan Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kota

Bengkulu.

1.5 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat bagi pihak-pihak yang
berkepentingan terhadap permasalahan ini. Adapun kegunaan dari penelitian ini
adalah sebagai berikut :
1. Manfaat Teoritis

Penelitian ini memberikan kontribusi teoritis dengan memperkaya kajian
tentang hubungan antara dukungan organisasi, dukungan keluarga, dan kinerja
pegawai melalui peran mediasi lingkungan kerja.
2. Bagi Pemerintah Daerah Kota Bengkulu

Hasil penelitian ini dapat menjadi dasar untuk merumuskan strategi
peningkatan kinerja pegawai melalui penguatan dukungan internal dan eksternal.
3. Bagi peneliti selanjutnya

Temuan ini dapat dijadikan referensi untuk mengembangkan model penelitian
serupa pada konteks atau wilayah yang berbeda.
4. Bagi Kalangan Akademik

Penelitian ini menambah wawasan dan literatur di bidang manajemen sumber
daya manusia, khususnya terkait faktor-faktor yang memengaruhi kinerja aparatur

sipil negara.



